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Abstrak

Informasi mengenai pendidikan tinggi bagi remaja di wilayah perdesaan masih terbatas yang berdampak pada rendahnya motivasi belajar,
pemahaman perencanaan masa depan, dan kepercayaan diri dalam meraih cita-cita. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
intervensi berupa seminar dan diskusi kolaboratif antara Politeknik Manufaktur Bandung, UPHF Prancis, dan Polytech Lille Prancis terhadap
peningkatan motivasi belajar, pemahaman tentang pendidikan tinggi, kepercayaan diri, serta orientasi masa depan remaja di Kampung
Batuloceng. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan kuasi-eksperimen. Analisis dilakukan secara
deskriptif kuantitatif berdasarkan hasil pra-tes dan pasca-tes terhadap 11 remaja berusia 11-16 tahun. Instrumen berupa kuesioner skala
Likert dan pertanyaan terbuka untuk menilai perubahan sebelum dan sesudah kegiatan. Terdapat peningkatan signifikan pada seluruh
aspek yang diukur. Sebelum kegiatan, sebagian besar responden ragu terkait langkah mencapai tujuan dan memiliki kepercayaan diri
rendah. Setelah kegiatan, seluruh responden memberikan jawaban positif pada aspek semangat meraih cita-cita, pemahaman langkah
mencapai masa depan, pengetahuan pengembangan diri, serta kepercayaan diri. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi berbasis
seminar dan diskusi kolaboratif efektif memperkuat motivasi dan efikasi diri remaja, serta berpotensi menjadi model pendampingan
berkelanjutan untuk meningkatkan aspirasi pendidikan tinggi di wilayah perdesaan.

Kata Kunci: motivasi, Pendidikan tinggi, efikasi diri, remaja perdesaan

Effectiveness of Inter-University Seminars and Discussions in Developing
Motivation, Self-Concept, and Future Aspirations of Rural Adolescents

Abstract

Information about higher education for adolescents in rural areas remains limited, leading to low learning motivation, inadequate future
planning, and low self-confidence in achieving aspirations. This study aims to analyze the impact of an intervention in the form of seminars
and collaborative discussions between Bandung Manufacturing Polytechnic, UPHF France, and Polytech Lille France on improving learning
motivation, understanding of higher education, self-confidence, and future orientation among adolescents in Batuloceng Village. This study
employed a quantitative approach with a descriptive and quasi-experimental design. Data were analyzed using quantitative descriptive
analysis based on pre-test and post-test results from 11 adolescents aged 11-16 years. The instruments included a Likert-scale
questionnaire and open-ended questions to assess changes before and after the intervention. The findings indicate a significant
improvement across all measured aspects. Prior to the intervention, most respondents expressed uncertainty about steps to achieve their
goals and demonstrated low self-confidence. After the intervention, all respondents provided positive responses regarding enthusiasm for
achieving aspirations, understanding steps toward future goals, knowledge of self-development, and increased self-confidence. These
results confirm that seminar-based and collaborative discussion interventions effectively strengthen adolescents’ motivation and self-
efficacy. Furthermore, this approach has the potential to serve as a sustainable mentoring model to enhance higher education aspirations
in rural areas.
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PENDAHULUAN

Badan Pusat Statistik Indonesia menyatakan bahwa tingkat putus sekolah semakin meningkat
yang sejalan dengan semakin tingginya jenjang pendidikan, dengan capaian tertinggi di jenjang
SMA/SMK sederajat pada 1,02% (Badan Pusat Statistik, 2024). Angka Partisipasi Sekolah (APS) antara
perdesaan dengan perkotaan cukup tinggi, dengan 77,87% di perkotaan sementara 69,92% di
perdesaan untuk jenjang usia 16—18 tahun (Badan Pusat Statistik, 2024). Pada jenjang pendidikan
tinggi, APS menunjukkan selisin yang hampir setengahnya antara daerah perkotaan dan perdesaan. Hal
itu disebabkan oleh keterbatasan saran dan prasarana, ketidakmerataan guru dan tenaga pendidik,
ketimpangan akses teknologi informasi, dan kesenjangan ekonomi dan geografis antara perdesaan dan
perkotaan.

Beberapa kendala yang dimiliki oleh wilayah yang jauh dari perkotaan yakni akses terhadap
pendidikan tinggi. Sebagian wilayah perdesaan masih terbatas dalam hal akses pada pendidikan dan
fasilitas pendidikan (Fathan dkk., 2022; Fitrianingsih dkk., 2024; Hidayatingsih & Sofa, 2025; Hukama,
2017; Nurgianti dkk., 2023). Keterbatasan tersebut disebabkan oleh kendala struktural berupa intervensi
pemerintah yang lemah dalam menyediakan akses dan fasilitas pendidikan, sedangkan kendala kultural
yakni terhambatnya kesadaran keluarga tentang pentingnya pendidikan di perdesaan (Wijayanto dkk.,
2024).

Untuk itu, peningkatan pemahaman terhadap akses informasi maupun pengetahuan berkaitan
dengan pendidikan tinggi masih perlu dilaksanakan sehingga masyarakat dapat meningkatkan kualitas
dan kapasitas agar mampu mengatasi tantangan di era digital ini. Kegiatan yang dilakukan berkaitan
dengan akses pendidikan menunjukkan hasil positif dengan kolaborasi antarperguruan tinggi
menunjukkan kesadaran masyarakat mengenai pendidikan tinggi meningkat (Fitrianingsih dkk., 2024).
Dengan pendampingan serta replikasi program serupa untuk berbagai wilayah yang jauh dari perkotaan
dan akses pendidikan tinggi merupakan dua sarana yang dapat dilakukan agar peningkatan dapat
berkelanjutan serta meningkatkan dampak positif di berbagai daerah (Fitrianingsih dkk., 2024) serta
meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Wijayanto dkk., 2024).

Kampung Batuloceng, merupakan salah satu tempat pemukiman masyarakat yang terletak di
Desa Suntenjaya, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Masyarakat Kampung Batuloceng
bermata pencaharian utama sebagai petani, pedagang, dan peternak. Hal tersebut menjadi salah satu
faktor keterbatasan dalam mengakses fasilitas untuk mendukung pembelajaran maupun untuk hiburan,
seperti ketersediaan perangkat elektronik yang juga berdampak pada kemampuan mengakses fasilitas
pendidikan digital (Nurgianti dkk., 2023, him. 70). Pada kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya di
Kampung Batuloceng, menunjukkan bahwa anak-anak di kampung diberikan penyuluhan tentang literasi
digital melalui pendekatan permainan sehingga pembelajaran dan konsep-konsep yang diberikan tim
dapat dipahami. Selain itu, anak-anak tersebut pun diberikan kesempatan untuk mengenal teknologi
melalui praktik penggunaan laptop sehingga anak-anak tersebut mampu beradaptasi dengan tantangan
zaman di era digital (Nurgianti dkk., 2023).

Kolaborasi pada tingkat internasional dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
memperluas jaringan akademik, serta memperkuat transfer pengetahuan lintas negara (Masri dkk.,
2025). Bentuk kolaborasi yang tepat dengan pendekatan partisipatif dan mengidentifikasi kebutuhan
lokal, akan mampu menghasilkan solusi yang relevan (Missouri dkk., 2022). Dengan kolaborasi yang
tidak hanya melibatkan dua institusi, dapat memberikan solusi iimiah dan solusi teknis untuk masyarakat
maupun industri (Masri dkk., 2025). Fitrianingsih, dkk. (2024) mengungkapkan bahwa program
kolaborasi antarperguruan tinggi dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pendidikan
tinggi. Hardiyanto, dkk., (2025) mengungkapkan pula kerja sama antarperguruan tinggi lintas negara
mampu memberikan dampak positif kepada masyarakat, terutama pada lembaga panti asuhan untuk
peningkatan pola hidup bersih dan sehat. Beberapa hasil kolaborasi tersebut menunjukkan bahwa
program bersama dapat meningkatkan dampak nyata bagi pembangunan suatu daerah.

Keyakinan diri dan konsep diri yang positif yang dimiliki remaja akan membantu mereka dalam
merumuskan tujuan hidup dan mewujudkan tujuan tersebut di masa depan (Patrisia dkk., 2024). Untuk
itu, diperlukan pemenuhan tugas perkembangan, baik secara vokasional, kristalisasi, maupun spesifikasi
sehingga remaja mampu merumuskan tujuan hidup, bahkan mewujudkannya dalam bentuk pemilihan
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karier di masa mendatang (Patrisia dkk., 2024). Dalam praktik nyata, pembentukan keyakinan untuk
memenuhi tugas perkembangan terkendala dengan keterbatasan sumber daya, kekurangan fasilitas,
hingga program pendidikan yang belum memenuhi kebutuhan remaja sehingga tidak mampu
memberikan fondasi agar mampu membentuk kepribadian dan pilihan karier sesuai dengan
keyakinannya tersebut (Missouri dkk., 2022). Dampak negatif dari terhambatnya pemenuhan tugas
perkembangan adalah Pemenuhan tugas tersebut dapat dibantu dengan program pengembangan diri
agar remaja mampu mengenali potensi diri sehingga mampu mewujudkan tugas perkembangan tersebut
untuk mewujudkan tujuan hidup dan karier di masa depan (Kekado dkk., 2024). Salah satu bentuk
program pengembangan diri adalah dengan pelatihan yang merupakan program untuk meningkatkan
kapabilitas dan kompetensi melalui pendekatan yang mengintegrasikan rangkaian proses rekrutmen,
pelatihan dan pengembangan, performance monitoring, feedback dan recognition (Kekado dkk., 2024).
Keberhasilan remaja dalam menyelesaikan tugas perkembangan sosialnya membawa kelancaran
hidup, kebahagiaan, dan kesuksesan di tahap berikutnya, sedangkan kegagalan menimbulkan masalah
sosial, ketidakbahagiaan, penolakan, serta hambatan perkembangan selanjutnya (Tasya Alifia Izzani
dkk., 2024). Berdasarkan berbagai uraian berbagai artikel sebelumnya, belum ada penelitian yang
mengintegrasikan kegiatan seminar dan diskusi dalam kolaborasi internasional untuk meningkatkan
aspirasi pendidikan remaja perdesaan di Indonesia. Untuk itu, penelitian ini berupaya mengungkapkan
hal tersebut dengan pendekatan terstruktur melalui kolaborasi lintas negara yang dirancang untuk dapat
meningkatkan motivasi, efikasi diri, dan orientasi masa depan remaja, terutama remaja di daerah
perdesaan di Kampung Batuloceng, Suntenjaya, Lembang. Selain itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan pemahaman remaja dalam membentuk keyakinan diri hingga menjadi konsep diri yang
positif sehingga dapat meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam melanjutkan jenjang pendidikan
tinggi. Untuk itu, penelitian ini berusaha mengungkap pengaruh metode seminar dan diskusi yang
melibatkan kolaborasi antaraperguruan tinggi Indonesia dengan Prancis, dalam motivasi belajar,
pemahaman tentang pendidikan tinggi, kepercayaan diri, serta cita-cita dan rencana masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan kuasi-
eksperimen. Desain kuasi-eksperimen dipilih untuk mengukur pengaruh intervensi berupa program
seminar dan diskusi kolaboratif terhadap beberapa variabel dependen. Sebagaimana Gambar 1, desain
penelitian menggunakan kuasi eksperimen pra-tes dan pasca-tes satu kelompok (one group pretest-
posttest design) dengan O1 berupa pengukuran awal (prates), O2 berupa pengukuran akhir (pascates)
dan X berupa intervensi (seminar dan diskusi kolaboratif). Pengumpulan data dilakukan melalui pra-tes
dan pasca-tes menggunakan instrumen kuesioner dengan skala Likert, sehingga memungkinkan analisis
perubahan sebelum dan sesudah intervensi. Populasi penelitian adalah remaja berusia 11-16 tahun
yang tinggal di Kampung Batuloceng. Ukuran sampel yang kecil menjadi keterbatasan penelitian ini
sehingga hasil tidak dapat digeneralisasi secara luas. Namun, penelitian ini bersifat eksploratif dan
deskriptif sehingga tetap relevan untuk memberikan gambaran awal.

O, — X — 02

Pra-tes Intervensi Pasca-tes

Gambar 1. Desain Penelitian Kuasi-eksperimen
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan motivasi belajar dan
pemahaman tentang pendidikan tinggi di kalangan remaja. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposive, dengan mempertimbangkan keterlibatan peserta dalam kegiatan seminar dan diskusi
kolaboratif. Jumlah sampel disesuaikan dengan ketersediaan peserta yang memenuhi kriteria usia dan
kesediaan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
program seminar dan diskusi kolaboratif sebagai bentuk intervensi. Program tersebut berupa seminar
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dan diskusi melalui program kolaborasi internasional antara Politeknik Manufaktur Bandung, UPHF
Prancis, dan Polytech Lile Prancis. Variabel dependen meliputi motivasi belajar, pemahaman tentang
pendidikan tinggi, kepercayaan diri, serta cita-cita dan rencana masa depan. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner berbasis skala Likert yang telah divalidasi untuk mengukur setiap variabel.

Validitas instrumen dalam penelitian ini diperoleh melalui validitas isi. Kisi-kisi pertanyaan disusun
berdasarkan indikator: (1) pemahaman peserta tentang pendidikan tinggi, (2) kemampuan merumuskan
cita-cita, dan (3) kemampuan mengidentifikasi langkah pengembangan diri. Setiap butir pertanyaan
dikaitkan langsung dengan indikator tersebut. Validitas diperkuat dengan acuan teori, seperti
pembentukan konsep diri positif (Patrisia dkk., 2024), faktor kepercayaan diri(Bella dkk., 2022), dan
motivasi remaja (Nurdini & Hernawati, 2023). Kesesuaian indikator dengan teori psikologi perkembangan
remaja tersebut semakin menegaskan bahwa instrumen valid secara konseptual. Sementara itu,
penguijian reliabilitas tidak dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa penelitian ini bersifat eksploratif
dan deskriptif yang hanya digunakan dalam pengukuran perubahan dalam satu kali intervensi dan bukan
untuk generalisasi skala.

Analisis dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase perubahan skor
pra-tes dan pasca-tes pada setiap indikator (motivasi, pemahaman, kepercayaan diri, dan orientasi masa
depan). Selain itu, hasil pertanyaan terbuka dianalisis secara tematik untuk melengkapi data kuantitatif,

HASIL DAN DISKUSI

Kuesioner prakegiatan diberikan kepada responden dengan pertanyaan tertutup, antara lain: (1)
memiliki tujuan/cita-cita; (2) pengetahuan langkah untuk mencapai tujuan/cita-cita; (3) keinginan
belajar/mencari rasa tahu; (4) kepercayaan diri; (5) keyakinan untuk berusaha; (6) pengetahuan tentang
tokoh idola. Sementara itu kuesioner terbuka dengan dua pertanyaan, yakni (1) jenis cita-cita dan (2)
nama tokoh idola. Hasil kuesioner tertutup ditunjukkan sebagaimana Gambar 1 berikut.

12

10

o]

<2}

=y

o=}

Memiliki Mengetahui  Mempunyai Kepercayaan Keyakman Tokoh Idola
Tujuan/Cita2 Cara Rasa Ingin Dir Berusaha
Mencapai Tahu

Tujuan

H] m2 m3 m4 ©5

Gambar 2. Kuesioner Prakegiatan

Hasil kuesioner prakegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki tujuan
atau cita-cita dengan 9 responden memilih jawaban Sangat Setuju (kategori 5) dan Setuju (kategori 4).
Meskipun demikian, pemahaman mengenai langkah atau cara mereka dalam mencapai tujuan atau cita-
citanya masih rendah disebabkan 7 responden menjawab Ragu-Ragu (kategori 3). Hal ini sejalan dengan
temuan (Patrisia dkk., 2024), bahwa pemenuhan tugas perkembangan remaja, baik vokasional maupun
spesifikasi, sering terkendala oleh keterbatasan sumber daya dan kurangnya program pendidikan yang
mendukung pembentukan konsep diri positif. Selain itu, keterbatasan akses terhadap informasi
pengembangan karier pun menjadi faktor penting yang lain karena siswa yang memiliki keterbatasan
untuk mengaksesnya akan merasa bingung dan tidak yakin mengenai berbagai langkah yang perlu
diambil untuk mencapai tujuan mereka (Siregar & Syarqawi, 2024).

Respons responden terhadap ungkapan keingintahuan pada kuesioner yang diberikan, didominasi
jawaban pada kategori Setuju (kategori 4). Hal tersebut mengungkapkan bahwa sebagian besar
responden memiliki potensi pengembangan melalui berbagai upaya, misalnya melalui seminar atau
pelatihan. Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Fitrianingsih, dkk. (2024), bahwa rasa ingin
tahu dapat dikembangkan melalui program literasi dan pendampingan untuk meningkatkan kesadaran
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terhadap pendidikan tinggi. Keingintahuan ini pun sejalan dengan respons responden untuk kuesioner
mengenai keyakinan untuk berusaha yang menunjukkan sebagian besar responden Sangat Setuju
(kategori 5) bahwa dengan berusaha, seseorang dapat mencapai tujuannya.

Meskipun demikian, para responden masih terhambat dengan kepercayaan diri dengan
keberanian untuk berbicara di depan umum. Hal tersebut ditunjukkan dengan 5 responden menjawab
Ragu-ragu (kategori 3) dan 5 responden menjawab Tidak Setuju (kategori 5) pada pertanyaan yang
diberikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian responden meskipun telah mengetahui bahwa
menggapai tujuan atau cita-cita memerlukan usaha dan keingintahuan, tetapi mereka masih terhambat
dengan kepercayaan diri, yakni dengan keberanian untuk berbicara di depan umum. Hal tersebut
didukung dari hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa motivasi remaja yang berada di perdesaan
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik, salah satunya pengaruh orang tua (Nurdini & Hernawati,
2023).

Pada aspek Pengetahuan Tentang Tokoh Idola, sebagian besar responden memilih jawaban
Ragu-ragu (kategori 3). Hal tersebut menunjukkan bahwa dorongan eksternal melalui tokoh inspirasi
yang diketahuinya belum menjadi faktor optimal. Oleh karena itu pengenalan figur teladan melalui
berbagai kegiatan (seminar, diskusi) diharapkan dapat memperkuat motivasi eksternal. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian yang diungkapkan oleh, bahwa kegiatan pengenalan

Meskipun demikian, para responden mampu mengungkapkan konsep diri dengan bentuk cita-cita
yang diungkapkan berdasarkan hasil kuesioner terbuka. Sebagian responden menjawab bahwa mereka
ingin menjadi atlit olahraga (pemain sepakbola, pemain voli). Sebagian lagi menjawab bahwa mereka
ingin menjadi pekerja professional (dokter, bidan, guru, pemadam kebakaran, penulis). Hal tersebut
menunjukkan ungkapan mereka mengenai cita-cita telah tergambar. Hal tersebut pun didukung dari
nama tokoh idola yang diungkapkan oleh para responden. Sebagian besar responden memilih nama
idola sesuai dengan cita-cita yang diinginkannya meski sebagian responden belum mampu
menyinkronisasi cita-cita dengan tokoh idola yang dipilih, misalnya seorang responden yang
menginginkan menjadi guru, tetapi tokoh idolanya seorang pesepak bola. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Rohaliya dan Kuntari (2023), bahwa perkembangan suatu budaya, dalam hal ini
budaya korea, dapat meningkatkan semangat belajar dan memberikan hiburan saat waktu istirahat di
sekolah. Lain halnya yang diungkapkan oleh Wati dan Tindangen (2022), bahwa selain tokoh idola,
teman sebaya pun memiliki pengaruh besar untuk memotivasi siswa dalam belajar.

Kuesioner pascakegiatan diberikan kepada responden dengan pertanyaan tertutup, antara lain:
(1) semangat untuk meraih tujuan/cita-cita; (2) wawasan tentang upaya mencapai tujuan/cita-cita; (3)
pengetahuan untuk pengembangan diri; (4) peningkatan kepercayaan diri; (5) pentingnya untuk meraih
tujuan dengan belajar; (6) inspirasi dari pembicara. Sementara itu kuesioner terbuka dengan dua
pertanyaan, yakni (1) kesan dari kegiatan yang dilakukan dan (2) rencana setelah mengikuti kegiatan.
Hasil kuesioner tertutup ditunjukkan sebagaimana Gambar 3 berikut.

12
10

8

Semangat Wawasan Masa Pengetahuan Peningkatkan Urgensiuntuk Inspirasi dari
Meraih Depan Pengembangan Kepercayaan  Belajar dan Pembicara
Tujuan/Cita2 Din Din Meraih Tujuan

[=a}

r

=]

Bl m2mE3m4 5

Gambar 3. Kuesioner Pascakegiatan
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Pada aspek semangat dalam meraih tujuan atau cita-cita, semua responden memilih jawaban
positif (setuju (5) dan sangat setuju (6)) atas pernyataan mengenai semangat dalam meraih cita-cita atau
tujuan. Hal tersebut menjadi indikator bahwa penyampaian yang dilakukan pemateri, baik dari
mahasiswa Indonesia maupun mahasiswa asing memberikan dampak sehingga responden menjadi
semangat untuk menggapai tujuan atau cita-citanya. Selain itu, dalam pernyataan mengenai peningkatan
pengetahuannya mengenai wawasan masa depan, semua responden memilih jawaban positif (7 orang
menjawab setuju dan 4 orang menjawab sangat setuju). Hal tersebut menjadi indikator bahwa tiap
responden mendapatkan pengetahuan dan informasi baru berkaitan dengan langkah-langkah dalam
mencapai masa depan. Sebagaimana diungkapkan oleh Ansong, dkk. (2019), bahwa semakin semangat
dalam meraih cita-cita menunjukkan kuatnya keyakninan sehingga menjadi penentu utama minat
seseorang terhadap tujuan yang berakhir pada tercapainya tujuan dengan kinerja yang dilandasi
semangat dan keyakinan diri.

Pada aspek pengetahuan untuk pengembangan diri, mayoritas responden memilih jawaban positif
(8 orang setuju dan 2 orang menjawab sangat setuju), sementara itu, satu orang responden memilih
jawaban ragu-ragu. Berdasarkan hal tersebut, mayoritas responden menunjukkan bahwa mereka
menjadi mengetahui langkah-langkah untuk pengembangan diri, terutama yang menunjang untuk
pencapaian pada tujuan atau cita-cita hidup. Bella, dkk. (Bella dkk., 2022) mengungkapkan bahwa
langkah-langkah yang telah direncanakan serta pengambilan keputusan karier yang tepat sejak awal
akan bermanfaat karena semakin awal remaja dalam mempersiapkan kariernya, remaja tersebut akan
memiliki banyak waktu untuk menentukan karier yang baik.

Aspek-aspek yang mempengaruhi tingkat efikasi diri tiap individu adalah tingkat kesulitan tugas
ketika individu mampu melaksanakan tugasnya, tingkat kekuatan dari keyakinan individu tentang
kemampuannya, dan luas bidang tingkah laku individu yakin terhadap kemampuannya.

Pada aspek peningkatan kepercayaan diri, mayoritas responden memilih jawaban positif (7 orang
menjawab setuju dan 3 orang menjawab sangat setuju), sementara itu satu orang responden memilih
jawaban ragu-ragu. Aspek tersebut digunakan untuk mengetahui respons responden setelah
mendapatkan materi dari mahasiswa Indonesia dan mahasiswa asing mengenai aktivitas mereka dalam
mencapai tujuan dan juga kegiatan yang mampu meningkatkan motivasi serta mengurangi kegiatan
negatif yang berakibat pada turunnya motivasi untuk mencapai tujuan atau cita-cita. Setelah mendengar
dan berdiskusi dengan mahasiswa Indonesia dan mahasiswa asing, mayoritas responden menjadi lebih
percaya diri. Kepercayaan diri merupakan salah satu bentuk dari self-eficacy, yakni keyakinan individu
terhadap kemampuan yang dimiliki untuk melaksanakan atau menyelesaikan tugas sehingga tidak
mudah berhenti di tengah jalan (Bella dkk., 2022). Dalam beberapa penelitian, dittemukan bahwa
kepercayaan diri berhubungan kuat dengan prestasi siswa (Holenstein dkk., 2022; Luo dkk., 2023).
Fatima, dkk., (Fatima dkk., 2021) mengungkapkan bahwa faktor yang memengaruhi efisikasi diri antara
lain tingkat kesulitan tugas; tingkat kekuatan dari keyakinan individu, dan luas bidang tingkah laku
keyakinan individu terhadap kemampuannya. Dalam kondisi nyata, perencanaan karir siswa seringkali
terhambat oleh kurangnya keyakinan dan rasa kepercayaan diri dengan kemampuan yang dimiliki
(Aryani dkk., 2025). Namun demikian, dengan intervensi yang diberikan melalui seminar dan diskusi
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kepercayaan diri. Hal tersebut sejalan dengan temuan dari
Sumarna (2020), bahwa kesadaran diri dapat meningkatkan motivasi pada siswa SMA Negeri 1
Wawotobi sebesar 20%.

Pada aspek pentingnya belajar dalam mencapai tujuan, semua responden memilih jawaban
positif, dengan 3 orang menjawab setuju dan 8 orang menjawab sangat setuju. Selain itu, dalam aspek
ini pun dinyatakan bahwa selain belajar, diperlukan juga keberanian dalam bermimpi sehingga dengan
aspek tersebut, seseorang mampu untuk mencapai cita-citanya. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semua responden telah mengetahui dua cara dalam mencapai tujuan atau cita-cita, yakni dengan belajar
dan bermimpi. Sementara itu, pada aspek insiprasi dari pembicara, sebagian responden memilih
jawaban positif, dengan 4 orang menjawab setuju dan 6 orang menjawab sangat setuju serta satu orang
menjawab ragu-ragu. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kesan positif
kepada pembicara mengenai materi dan diskusi yang dilakukan. Inspirasi yang didapatkan para
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responden memalui intervensi dalam bentuk seminar dan diskusi menjadi salah satu indikator pada
efikasi diri sehingga diharapkan membentuk prestasi akademik mereka (Ansong dkk., 2019). Sebaliknya,
rendahnya kepercayaan diri (efikasi diri) disebabkan oleh pandangan remaja yang kurang baik terhadap
lingkungan akademiknya, dalam hal ini sekolah (SMP/SMA) (Nurdini & Hernawati, 2023).

Untuk pertanyaan terbuka, yakni kesan selama mengikuti kegiatan, mayoritas responden
menjawab dengan pernyataan yang positif, seperti “...mendapatkan pengalaman baru..”, “...lebih tahu
tentang cita-cita dan dapat banyak ilmu”. Kedua pernyataan tersebut selaras dengan mayoritas
responden yang memilih jawaban positif pada pertanyaan tertutup pada aspek inspirasi dari pembicara.
Selain itu, untuk pertanyaan terbuka mengenai langkah yang dilakukan setelah mengikuti kegiatan,
mayoritas responden menjawab jawaban positif, seperti “mencoba mencari kegiatan yang bermanfaat
bagi masa depan saya”; atau “belajar lebih giat dan lebih berani untuk mengejar mimpi/cita-cita”; dan
‘mempelajari tentang masa depan yang lebih luas yang bisa membawa saya sukses”. Ketiga pernyataan
positif tersebut menunjukkan bahwa responden mendapatkan pengetahuan untuk melangkah dalam
mencapai tujuan, yakni dengan belajar. Hal ini menguatkan hasil kuesioner pada aspek pentingnya
belajar dalam mencapai tujuan. Sebagaimana yang telah diungkap bahwa responden memilih jawaban
positif, upaya dalam memberikan materi dan diskusi mengenai mimpi dan langkah mencapai tujuan yang
disampaikan oleh mahasiswa Indonesia dan mahasiswa asing memberikan pengetahuan dan dipahami
oleh para responden.

Perbandingan hasil prakegiatan dan pascakegiatan menunjukkan peningkatan yang jelas pada
seluruh aspek yang diukur. Pada prakegiatan, 9 dari 11 responden menyatakan setuju atau sangat setuju
bahwa mereka memiliki cita-cita, tetapi 7 responden memilih ragu-ragu ketika ditanya tentang
pemahaman langkah mencapai tujuan. Hal tersebut menunjukkan rendahnya kejelasan arah masa
depan. Selain itu, aspek kepercayaan diri berada pada kondisi paling rendah yang ditunjukkan oleh 10
responden yang memilih ragu-ragu atau tidak setuju terhadap keberanian berbicara di depan umum.
Setelah intervensi seminar dan diskusi, terjadi peningkatan pada aspek semangat meraih cita-cita,
seluruh responden (11 orang) memberikan jawaban positif (setuju atau sangat setuju). Sementara itu,
pemahaman tentang langkah mencapai cita-cita juga meningkat dengan 7 responden setuju dan 4
sangat setuju. Kepercayaan diri pun menunjukkan peningkatan, dengan 10 responden memberikan
jawaban positif setelah kegiatan. Berbagai data tersebut menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan
tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga mendorong peningkatan efikasi diri dan pemahaman
konkret tentang perencanaan masa depan.

Selain perubahan pada aspek yang diukur melalui pertanyaan tertutup, perbandingan respons
pertanyaan terbuka prakegiatan dan pascakegiatan memperlihatkan adanya transformasi orientasi masa
depan. Pada prakegiatan, responden dapat menyebutkan cita-cita, namun belum mampu menjelaskan
langkah-langkah yang harus ditempuh. Pascakegiatan, responden menunjukkan kesadaran yang lebih
matang, misalnya dengan menyebutkan kebutuhan untuk belajar lebih giat, mencari kegiatan positif, atau
menyiapkan diri sejak dini. Ini menunjukkan adanya pergeseran dari sekadar memiliki cita-cita menjadi
memiliki agency untuk bertindak.

Secara keseluruhan, perbandingan pra—pasca menunjukkan bahwa intervensi seminar dan
diskusi memberikan dampak positif pada pemahaman, motivasi, dan keyakinan diri remaja di Kampung
Batuloceng. Perubahan ini sangat penting mengingat keterbatasan akses pendidikan yang mereka
hadapi, sehingga informasi, pengalaman, dan inspirasi yang diberikan melalui program kolaboratif ini
berfungsi sebagai katalis peningkatan aspirasi dan kesiapan pendidikan mereka.

Hasil analisis pascakegiatan menunjukkan peningkatan pada aspek semangat belajar,
pemahaman mengenai langkah mencapai cita-cita, kepercayaan diri, dan kesadaran akan pentingnya
belajar. Hal tersebut mengindikasikan bahwa intervensi seminar dan diskusi kolaboratif, terutama dengan
keterlibatan mahasiswa Indonesia dan mahasiswa asing memberikan stimulasi positif untuk melihat
pendidikan sebagai sesuatu yang dapat dicapai. Dampak tersebut terlihat dari jawaban terbuka
responden yang menyatakan keinginan untuk belajar lebih giat serta merencanakan langkah masa
depan yang lebih jelas. Temuan ini memperlihatkan bahwa program intervensi singkat dapat memberikan
perubahan kognitif dan afektif pada remaja, terutama dalam konteks perdesaan yang minim akses
informasi. Kegiatan serupa berpotensi menjadi strategi berkelanjutan untuk meningkatkan efikasi diri
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akademik dan aspirasi pendidikan sehingga membantu mendorong peningkatan partisipasi pendidikan
tinggi di wilayah perdesaan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan Pertama,
ukuran sampel yang kecil (11 responden) membatasi generalisasi hasil dan meningkatkan potensi bias
seleksi. Kedua, desain tanpa kelompok kontrol membuat sulit untuk mengisolasi pengaruh intervensi dari
faktor eksternal. Ketiga, intervensi dilakukan dalam jangka waktu singkat, sehingga dampak jangka
panjang belum dapat dipastikan. Keterbatasan ini memengaruhi validitas eksternal, sehingga hasil harus
ditafsirkan dengan hati-hati. Meskipun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi karena belum ada
studi sebelumnya yang mengintegrasikan seminar dan diskusi dalam kolaborasi internasional untuk
meningkatkan aspirasi pendidikan remaja perdesaan di Indonesia. Pendekatan ini dapat menjadi model
awal untuk program pendampingan berkelanjutan yang melibatkan institusi lintas negara.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi berupa seminar dan diskusi kolaboratif yang
melibatkan Politeknik Manufaktur Bandung, UPHF Prancis, dan Polytech Lile Prancis mampu
meningkatkan pemahaman remaja mengenai pendidikan tinggi, memperkuat semangat belajar,
menumbuhkan kepercayaan diri, serta memperjelas cita-cita dan rencana masa depan. Hasil
perbandingan prates dan pascates mengindikasikan adanya perubahan positif pada aspek motivasi,
pengetahuan tentang langkah mencapai tujuan, serta efikasi diri akademik. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan partisipatif dan inspiratif, meskipun dilakukan dalam waktu singkat, memberikan
dampak signifikan bagi remaja di wilayah yang memiliki keterbatasan akses pendidikan. Kegiatan ini
dapat dijadikan model intervensi yang direplikasi melalui kolaborasi lintas institusi untuk mendukung
peningkatan partisipasi pendidikan tinggi serta memperkuat Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di
wilayah perdesaan. Upaya lanjutan berupa pendampingan berkala dan penyediaan program
pengembangan diri perlu dilakukan agar dampak positif dapat terus berkelanjutan.

REKOMENDASI

Pendampingan berkala dan perencanaan serta pelaksanaan program pengembangan diri yang
dilakukan secara berkelanjutan perlu dilakukan agar dampak posiitif dapat terus berkelanjutan, baik
untuk para remaja di Kampung Batuloceng maupun replikasi program di tempat lain dengan kondisi yang
sama. Program ini dapat diperluas melalui kolaborasi lintas institusi dan integrasi teknologi digital untuk
memperkuat akses informasi pendidikan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ini, masih diperlukan
penelitian lebih lanjut dengan penguijian logitudinal, penambahan responden, serta mengintegrasikan
pelatihan kesiapan kerja untuk menguatkan kesiapan remaja pedesaan terhadap pendidikan tinggi dan
karier.
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